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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangannya, perbankan memiliki peran yang
penting dalam kehidupan perekonomian suatu negara. Hal tersebut berhubungan
dengan fungsi bank sebagai media perantara keuangan (Financial Intermediary)
anatara pihak yang kelebihan dana (surplus) dan pihak yang membutuhkan dana
(defisit).

Tujuan utama dari bank sendiri adalah untuk mendapatkan
profitabilitas yang tinggi dimana nantinya akan digunakan untuk membiayai
segala kegiatan operasional dan aktivitas yang dilakukan. Dengan adanya
profitabilitas tersebut, bank akan dapat berkembang dan bertahan sampai
kegiatanya di masa mendatang. Kemampuan bank untuk mendapatkan
profitabilitas dapat diukur menggunakan rasio-rasio profitabilitas diantaranya
adalah Return On Asset (ROA). Besar kecilnya ROA yang dihasilkan suatu bank
dapat dijadikan tolok ukur kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan
secara keseluruhan. Semakin besar ROA berarti semakin besar keuntungan yang

dicapai oleh suatu bank .

ROA sebuah bank seharusnya semakin lama semakin mengalami
peningkatan. Namun, pada kenyataannya tidak demikian dengan yang terjadi pada
beberapa bank yang ada di Bank Umum Swasta Nasional yang Go Public seperti

yang ditunjukkan pada tabel 1.1 tentang perkembangan ROA yang dimiliki Bank



Umum Swasta Nasional yang Go Public triwulan | tahun 2009 sampai dengan

triwulan 1V tahun 2013.

Tabel 1.1

PERKEMBANGAN ROA BANK UMUM
SWASTA NASIONAL GO PUBLIC

TAHUN 2010 - TAHUN 2013
(Dalam Persentase)

No Nama Bank 2009 | 2010 | Tren | 2011 | Tren | 2012 Tren | 2013 | Tren | RataRata Tren
1 PT. Bank Agroniaga. Thk 015] 1 Joss) 130 o390 163] 024 2 | 037 046
2 PT. Bank Artha Groha Intemasional. Tk 044|076 | 032 | 072 | -004] 066 006| 1 | 034 014
3 PT. Bank Bukapin. Tbk 146 | 162 | oa6 | 187 | 025 183 | 04| 1 | 083 012
4 PT. Baok Bumi Artha. Tbk 2 | 152 -048] 211059 247] 036 | 2 | 047 0
5 PT. Bank Capital Indesesia. Thk 142 074 | 068 o84 | oa 132|048 | 1 | 032 o1
¢ PT. Bank Central Asia. Thk 34 |3st]em|as2|esn]sse| e23]| 3 | 05 01
7 PT. Bank CIMB Niaga. Tbk 211|273 | 062|278 | 0es] | o33 | 2 | 111 0,03
3 PT. Bank Danamon. Thk 178 | 334 | 162 | 284 | 05| 318) 034 | 3 | 018 032
9 PT. Bank Eksnami Rakarja. Thk 211 | 178 | 033] 149 | 020] 12| 047| 1 | 002 028
10 PT. Bank Himpunan Saudara 1966, Thk 243|278 | o35 3 |e2]278| e22| 2 | 078 o1
1 PT. Bank ICB Bamipatera. Thk 018 | 051 | 033 | -1.88| 230 887 | 10.75| 01 | 877 0,02
12 PT. Bank Internasional Indonesia. Thk 009|101 Joo2|111] 01 |149] 038 1 |09 032
13 PT. Bank Mayapada Intemasional. Tbk 09 | 122 032|207 oss|241] 034 | 2 | -0m 028
14 PT. Bank Mega. Thk 177 | 245 | 068 | 220 | 0a6] 274 | 045 | 1 | 1,74 0,19
15 PT. Bank Matiara. Thk 384 | 253 | 131) 2a7 | 03] o6 | 111 | 5 | 606 22
16 PT. Bank Nusantara Parshyangan_ Thk 102| 15 o048 | 153003 157] 00a | 1 | 057 0
17 PT. Bank OCBC NISP. Tbk 179|100 07101 ]os2f1ro] 02| 1 |07 02
18 PT. Bank Of India Indswesia. Thk 353|203 | 06| 366|073 304| 052| 3 | 014 013
19 PT. Bank Pan Indenesia 178 | 187 |09 | 202 | 015 196 | 006 | 1 | 00 02
2 PT. Bank Permata. Thk 14 | 189 oao | 166 | 023 17| 04| 1 | 07 01
21 PT. Bank Pndi Indonesia. Thk 788 13 | sa2] 475 825 | 098] 573 | 024 | 074 m
2 PT. Bank Sinarmas. Thk 093 | 144 | 051 ] 107|037 174 067 | 1 | 074 ow
2 PT. Bank Tabugan Pensinnan Nasional. Thk 342|390 | 057438 |o30]am| o33 | 4 | om 015
2 PT. Bank Victoria Internasional. Thk 11 | 171|061 ] 265 | 00a] 217| 048] 2 | 017 iV
25 PT. Bank Winda Kentjana Intemasional. Tbk 1 |1a1]o11|oos]o1s|20a] 108| 2 | 004 025
26 PT. QNB Bank Kesawan. Thk 03 |0a7] 013 046 Jo20] 08| 127] 04 | 12 om
RataRata Tren Bank 0 038 065 048 014

Sumber : Laporan Keuangan Bank, Diolah, www.bi.go.id
*per desember 2013

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat di tigabelas bank, yaitu Bank



http://www.bi.go.id/

Bukopin, Bank Capital Indonesia, Bank Central Asia, Bank Cimb Niaga, Bank
Ekonomi Raharja, Bank Himpunan Saudara 1906, Bank ICB Bumiputera, Bank
Mega, Bank Mutiara, Bank Of India Indonesia, Bank pan Indonesia, Bank
Permata rata — rata tren ROA-nya selama periode tahun 2010 sampai dengan
tahun 2013 terdapat yang mengalami penurunan. Kenyataan inilah yang
menunjukan masih ada masalah kinerja keangan bank sehingga perlu dilakukan
penelitian untuk mencari tahu faktor-faktor yang mempengaruhi ROA Bank
Umum Swasta Nasional Go Publik.

Secara teoritis keberhasilan manajemen bank untuk mendapatkan
tingkat ROA sesuai dengan apa yang diharapkan akan dipengaruhi oleh strategi
dan kebijakan yang digunakan oleh manajemen bank dalam mengelola
Likuiditas, Kualitas Aktiva, Sensitivitas, Efisiensi.

Likuiditas bank merupakan faktor penting untuk melihat
kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban-kewajiaban jangka pendek atau
yang telah jatuh tempo. Misalnya, membayar kembali simpanan pada nasabah
pada saat ditarik dan memberikan kredit. Untuk mengukur likuiditas bank dapat
dihitung dengan menggunakan rasio Loan To Deposit Ratio (LDR) Investing
Policy Ratio (IPR) dan Loan To Asset Ratio (LAR). LDR menunjukan
kemampuan suatu bank kemampuan bank dalam membayar kembali kewajiban
kepada nasabah dengan mengandalkan kredit yang disalurkan. Jika LDR
meningkat berarti peningkatan total kredit dengan persentase lebih besar
dibandingkan peningkatan total dana pihak ketiga. Akibatnya, terjadi kenaikan

pendapatan bunga yang lebih besar daripada kenaikan biaya bunga, sehingga laba



bank meningkat dan akhirnya ROA bank juga meningkat. Dengan demikian
pengaruh LDR terhadap ROA adalah positif.

IPR menggambarkan tingkat kemampuan bank dalam memenuhi
kewajibannya pada pihak ketiga dengan mengandalkan surat berharga yang
dimiliki bank. Apabila IPR meningkat berarti terjadi peningkatan dana yang
dialokasikan bank dalam bentuk surat berharga dengan persentase lebih besar
dibanding persentase peningkatan dana pihak Kketiga. Akibatnya terjadi
peningkatan pendapatan yang lebih besar daripada kenaikan biaya, sehingga laba
bank akan meningkat dan ROA juga akan meningkat. Dengan demikian
pengaruh IPR terhadap ROA adalah positif.

LAR adalah rasio yang menunjukan kemampuan bank dalam
memenuhi permintaan kredit nasabah dengan menggunakan aset yang yang
dimiliki oleh bank. Apabila LAR meningkat berarti terjadi peningktan total
kredit dengan persentase peningkatan lebih besar dari pada peningkatan
total aset. Akibatnya, terjadi peningkatan pendapatan lebih besar dari
peningkatan biaya bunga, sehingga laba bank meningkat dan akhirnya ROA bank
juga meningkat. Dengan demikian pengaruh antara LAR terhadap ROA adalah
positif.

Kualitas aktiva bank adalah kemampuan suatu bank dalam
pengelolahan aktiva produktif yang merupakan sumber pendapatan bank yang
digunakan untuk membiayai seluruh kegiatan operasional bank. Untuk mengukur
kualitas aktiva bank dapat dihitung dengan menggunakan rasio Aktiva Produktif

Bermasalah (APB) dan Non Performing Loan (NPL). APB digunakan untuk



menunjukkan kemampuan bank dalam mengelola total aktiva produktifnya. Jika
APB meningkat berarti peningkatan aktiva produktif bermasalah dengan
persentase lebih besar dibandingkan dengan persentase peningkatan aktiva
produktif. Akibatnya, terjadi kenaikan biaya pencadangan penghapusan aktiva
produktif lebih besar daripada kenaikan pendapatan bunga, sehingga laba bank
menurun dan ROA bank juga menurun. Dengan demikian pengaruh antara APB
terhadap ROA adalah negatif.

NPL adalah rasio yang menunjukkan kemampuan bank dalam
mengelola kredit yang diberikan kepada pihak ketiga. NPL digunakan untuk
mengukur kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah yang
tersedia semakin besar dan kondisi bermasalah suatu bank semakin meningkat.
Jika NPL meningkat berarti peningkatan kredit bermasalah dengan persentase
lebih besar dibandingkan persentase peningkatan total kredit. Akibatnya, terjadi
kenaikan biaya pencadangan yang lebih besar daripada kenaikan pendapatan
bunga, sehingga laba bank menurun dan ROA bank juga menurun. Dengan
demikian pengaruh antara NPL terhadap ROA adalah negatif.

Penilaian sensitivitas terhadap resiko pasar merupakan penilaian
terhadap kemampuan modal bank untuk mengcover akibat yang ditimbulkan oleh
perubahan resiko pasar dan kecukupan manajemen resiko pasar. Untuk mengukur
Sensitifitas bank dapat dihitung dengan menggunakan rasio Interest Rate Risk
(IRR). IRR memiliki pengaruh positif atau negatif terhadap ROA. Apabila IRR
meningkat maka berarti peningkatan IRSA dengan persentase lebih besar

dibandingkan persentase peningkatan IRSL. Pada saat suku bunga naik maka akan



menyebabkan peningkatan pendapatan bunga lebih besar dibandingkan dengan
peningkatan biaya bunga, sehingga laba meningkat dan ROA juga meningkat.
Dengan demikian pengaruh IRR terhadap ROA adalah positif. Sebaliknya apabila
suku bunga turun maka akan menyebabkan penurunan pendapatan bunga lebih
besar dari penurunan biaya bunga, sehingga menyebabkan laba menurun dan
ROA mengalami penurunan. Dengan demikian pengaruh IRR terhadap ROA
adalah negatif.

Efisiensi bank adalah kemampuan manajemen bank yang
bersangkutan dalam menggunakan semua faktor produksinya, serta mengukur
efisiensi bank pada biayanya. Untuk mengukur efisiensi bank dapat dihitung
dengan menggunakan rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) dan Fee Based Income Ratio (FBIR). BOPO digunakan untuk mengukur
tingkat biaya operasional yang dikeluarkan bank dalam memperoleh pendapatan.
Jika BOPO meningkat berarti pengalokasian dana bank untuk membiayai
kegiatan operasional meningkat dengan persentase lebih besar
dibandingkan persentase peningkatan pendapatan yang diperoleh bank.
Akibatnya laba bank akan menurun dan ROA bank juga menurun. Dengan
demikian pengaruh antara BOPO terhadap ROA adalah negatif.

FBIR adalah rasio yang digunakan untuk mengukur keuntungan
bank dari bunga selain kredit. Jika FBIR meningkat berarti peningkatan
pendapatan operasional diluar bunga lebih besar dibandingkan dengan
peningkatan total pendapatan operasional. Akibatnya, terjadi peningkatan

terhadap pendapatan operasional diluar bunga yang menyebabkan kenaikan



pendapatan lebih besar dari pada kenaikan biaya, sehingga laba bank meningkat

dan ROA bank juga meningkat. Dengan demikian pengaruh FBIR terhadap

ROA adalah positif.

1.2

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka

penulis merumuskan sebagai berikut :

1.

Apakah LDR, IPR, LAR, APB, NPL, IRR, BOPO, FBIR secara bersama-
sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Go Public?

Apakah LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap tingkat ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public?
Apakah IPR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public?

Apakah LAR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public?

Apakan APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public?

Apakah NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public?

Apakah IRR secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public?

Apakah BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public?



9. Apakah FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public?

10. Variabel apakah diantara LDR, IPR, LAR, APB, NPL, IRR, BOPO, FBIR
yang mempunyai pengaruh yang signifikan paling dominan terhadap ROA

pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah :

1. Mengetahui tingkat signifikansi Apakah LDR, IPR, LAR, APB, NPL, IRR,
BOPO, FBIR secara bersama — sama terhadap tingkat ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Go Public.

2. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh positif LDR secara parsial terhadap
tingkat ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public.

3. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh positif IPR secara parsial terhadap
tingkat ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public.

4. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh positif LAR secara parsial terhadap
tingkat ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public.

5. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh negatif APB secara parsial terhadap
tingkat ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public.

6. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh negatif NPL secara parsial terhadap
tingkat ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public.

7. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh IRR secara parsial terhadap ROA

pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public.



8. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh negatif BOPO secara parsial
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public.

9. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh positif FBIR secara parsial
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public.

10. Mengetahui variabel diantara LDR, IPR, LAR, APB, NPL, IRR, BOPO,
FBIR, yang paling dominan pengaruhnya terhadap ROA pada Bank Umum

Swasta Nasional Go Public.

1.4 Manfaat Penelitian

a. Bagi Perbankan

Sebagai salah satu bahan pertimbangan manajemen bank dalam usahanya untuk
mengatasi masalah yang sedang dihadapi serta sebagai salah satu pegangan dalam
mengambil keputusan strategis perusahaan yang berhubungan dengan tingkat
profitabilitas di masa mendatang.

b. Bagi Penulis

Dapat menambah pengetahuan juga wawasan serta sebagai sarana untuk
mengetahui secara lebih luas dunia perbankan dan bagaimana teori yang didapat
dalam proses belajar mengajar dapat diaplikasikan dalam kenyataan operasional
bank.

c. Bagi STIE Perbanas

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai penambahan pembendaharaan koleksi
bacaan di perpustakaan STIE Perbanas dan untuk bahan pembanding atau bahan
acuan bagi mahasiswa yang akan mengambil judul yang sama untuk bahan

penelitian di waktu yang akan datang.
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15 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi ini dibuatlah

sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB |

BAB I1

BAB I11

BAB IV :

BABV:

: PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah, perumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini dijelaskan mengenai penelitian sejenis yang pernah
dilakuukan juga berisi tentang landasan teori, kerangka pemikiran dan

hipotesis penelitian.

: METODE PENELITIAN

Dalam bab ini diuraikan mengenai rancangan penelitian, batasan
penelitian, identifikasi variabel, definisi operasional pengukuran
variabel, populasi sampel, teknik pengambilan sampel, data dan
metode pengumpulan data, serta teknik analisis data.

GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA
Dalam bab ini diuraikan mengenai gambaran subyek penelitian dan
anlisis data yang terdiri dari analisis deskriptif, pengujian hipotesis
dan pembahasan.

PENUTUP

Dalam bab ini diuraikan mengenai kesimpulan akhir dari analisis
data, keterbatasan penelitian dan saran yang dapat diharapkan sebagai

masukan bagi bank serta peneliti selanjutnya.



